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Khutbah Pertama

Jama’ah shalat Jum'at rahimani wa rahimakumullah...

Kami wasiatkan kepada diri kami pribadi dan kepada jama’ah sekalian dengan
sebaik-baik wasiat. Marilah kita bertakwa kepada Allah dan marilah kita tingkatkan
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ketakwaan kita kapanpun dan dimanapun kita berada. Yang mana salah satu wasilah

menuju ketakwaan telah kita jalani, yaitu berpuasa di bulan Ramadhan.

Berlalunya Ramadhan bukan pertanda bahwa kita boleh kembali berleha-leha
dan bersantai-santai. Bahkan dengan perginya bulan yang mulia ini kita dihadapkan
dengan tugas yang lebih berat lagi. Tugas yang jika kita mampu menjalaninya maka
surga akan menanti-nanti kita. Tugas yang tak terbatasi dengan waktu kecuali
kematian. Tugas itu bernama istiqgomah. Ya, inilah tugas yang harus kita pikul selepas

Ramadhan berlalu.

Istigomah adalah teguh pendirian di atas kebaikan. Yaitu dengan melaksanakan
ketaatan-ketaatan kepada Allah dan menjauhi larangan-Nya secara terus menerus dan
berkesinambungan. Istigomah adalah pembuktian keimanan seorang hamba.
Sebagaimana jawaban Rasulullah % ketika beliau ditanya oleh seorang sahabat:
“Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu perkataan tentang Islam yang tidak
akan aku tanyakan lagi kepada seorangpun selain engkau!” Maka beliaupun bersabda:

“Katakanlah aku beriman pada Allah, kemudian beristigomahlah kamu!” (HR. Muslim)

Sebagai balasan, Allah telah janjikan surga dan kebahagiaan untuk orang-orang

yang beriman dan beristigomah.
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Rabb kami ialah Allah”
kemudian mereka istigamah pada pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada
mereka (dengan mengatakan): “Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu
merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah

dijanjikan Allah kepadamu”(QS. Fushilat: 30)
Jama'ah shalat Jum'at rahimani wa rahimakumullah...
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Di bulan Ramadhan, kita hiasai malam-malam kita dengan shalat dan mengaji.
Kita tahan diri kita dari makan dan minum di siang hari. Kita jaga lisan dan anggota
badan kita dari perbuatan dan perkataan yang dibenci. Tak sedikit juga harta yang
telah kita keluarkan untuk berzakat, bersedekah dan berbagi. Apakah amalan-amalan
itu masih membekas hingga hari ini? Ataukah telah luntur seiring berlalunya bulan

Ramadhan yang telah pergi?

Padahal, salah satu tanda diterimanya sebuah amalan adalah berkelanjutannya
amalan tersebut. Imam Ibnu Rajab berkata: “Sesungguhnya Allah jika Dia menerima
amal (kebaikan) seorang hamba maka Dia akan memberi taufik kepada hamba-Nya
tersebut untuk beramal shaleh setelahnya. Ungkapan senada juga dikatakan oleh

Syaikh As-Sa'di dalam kitab tafsirnya:

@
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“Hukuman dari kemaksiatan adalah kemaksiatan setelahnya, sebagaimana balasan

kebaikan adalah kebaikan setelahnya.”

Marilah kita tengok pribadi kita masing-masing hari ini. Apakah hari ini kita
masih merasa mudah melakukan amalan-amalan yang kemarin kita lakukan di bulan
Ramadhan? Jika kita merasa masih dimudahkan mengerjakannya maka bersyukurlah,

karena bisa jadi itu tanda diterimanya amalan kita di bulan Ramadhan.

Tapi jika ternyata kita malah merasa berat mengerjakannya, maka sudah
seharusnya kita bermuhasabah dan memohon ampun pada Allah. Karena jangan-
jangan amalan kita belum diterima di sisi Allah. Bisa jadi ibadah kita kemarin belum
100% ikhlas, atau boleh jadi ibadah kita masih ternodai dengan dosa-dosa yang masih

kita kerjakan.

Jama'ah shalat Jum'at rahimani wa rahimakumullah...
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Istigomah memang berat, tetapi akibat jika kita tidak istigomah jauh lebih berat.
Istigomah memang sulit, karena memang surga dikelilingi oleh hal-hal yang tidak
disukai oleh hawa nafsu. Sebagai bentuk ikhtiar, inilah beberapa kiat yang semoga bisa

membantu kita agar mampu beristiqgomah dalam kebaikan:
1. Ikhlas

Yaitu menjadikan Allah satu-satunya tujuan dari segala amal kebaikan yang kita
lakukan. Kenapa ikhlas menjadi salah satu kunci utama meraih keistiqgomahan?
Rumusnya sederhana, segala sesuatu yang ditujukan dan disandarkan pada sesuatu
yang abadi, maka ia akan ikut abadi. Begitupun sebaliknya, segala sesuatu yang
ditujukan untuk sesuatu yang fana dan sementara, maka ia juga akan bersifat

sementara.

Barang siapa yang beribadah hanya untuk mencari pujian manusia, maka ketika
pujian itu berhenti, maka ibadahnya juga akan ikut berhenti. Barang siapa yang
beramal hanya demi hadiah dan sanjungan orang lain, maka tatkala orang-orang yang
memberi hadiah itu lenyap, maka amalannya juga kan ikut lenyap. Tapi barang siapa
yang beribadah ikhlas untuk Allah semata, maka sesungguhnya Allah itu Maha Abadi

dan tak akan lenyap.
2. Berteman Dengan Orang-Orang Shalih

Lingkungan adalah faktor yang sangat mempengaruhi seseorang yang berada
di dalamnya. Maka jika kita ingin istiqgomah dalam kebaikan, maka usahakan kita
berada di lingkungan yang baik. Jika kita bukan orang shalih, maka setidaknya kita
bergaul dengan orang- orang shalih. Supaya kita terkena ‘cipratan’ dari kesholehan
mereka. Sebagaimana nasihat Nabi £, jika kita berteman denga penjual parfum, maka

kitapun akan kecipratan wanginya.

Dan inilah salah satu hikmah kenapa kita diperintahkan untuk berjamaah. Agar

ketika kita lalai ada yang mengingatkan. Supaya ketika kita malas dan futur ada yang
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menyemangati. Dan supaya ketika ada yang salah bisa saling menasehati. Istiqgomah
adalah tugas berat, tapi akan jauh lebih berat jika dilakukan sendiri-sendiri. Dan

istigomah akan menjadi lebih mudah jika kita lakukan secara bersama-sama.
3. Senantiasa Mengingat Kematian
Jama'ah shalat Jum’at rahimani wa rahimakumullah...

Seseorang yang sedang berusaha untuk istigomah pasti akan menghadapi
masa-masa futur, lelah dan penat. Maka obat dari itu adalah dengan mengingat
kematian. Misalnya, ketika kita merasa lelah melakukan ketaatan dan ingin sesekali
melakukan maksiat, maka tanyakan pada diri sendiri, bagaimana jika ternyata
kemaksiatan yang saya lakukan nanti menjadi amalan terakhir yang saya kerjakan?

Bagaimana jika akhir hidup saya adalah su’ul khatimah?

Cukuplah kisah mu’adzin yang murtad dan hidupnya berakhir su’ul khatimah
menjadi peringatan bagi kita bahwa kematian yang su’ul khatimah bisa terjadi pada

siapapun, bahkan pada orang yang terlihat shalih sekalipun.
4. Senantiasa Berdoa

Sesungguhnya keteguhan untuk beristigomah itu bersumber dari hati, karena
ia adalah raja dari segala anggota badan. Maka sudah seharusnya kita meminta
keteguhan hati pada Dzat Yang Maha Membolak-balikkan Hati. Bahkan manusia

paling tangguh, Rasulullah #£ pun masih berdo'a supaya diberi keteguhan hati.
Azl Je )5 S Oi St b s Je sl o8 OB g

“Wahai Dzat yang Maha Membolak-balikkan hati, teguhkanlah hati kami di atas
agama-Mu. Wahai Dzat yang Maha memalingkan hati, palingkanlah hati kami

kepada ketaatan beribadah kepada-Mu”
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Khutbah Kedua
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Jama’ah shalat Jum'at rahimani wa rahimakumullah...

Sesungguhnya Tuhan yang kita sembah, yang kita taati perintah-Nya dan kita
jauhi larangan-Nya di bulan Ramadhan adalah Tuhan yang sama dengan Tuhan yang
kita sembah di bulan-bulan lainnya. lalah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Abadi. Maka
janganlah kita beribadah kepada-Nya hanya di waktu-waktu tertentu. Karena kita
sebagai manusia, diciptakan untuk beribadah kepada-Nya sepanjang waktu. Semoga

Allah beri kita taufiq untuk senantiasa istigomah di atas ketaatan kepada-Nya.
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Semoga Bermanfaat
Segala bentuk saran, kritik dan masukkan bisa dikirimkan ke:
WA 0819 1887 2173

Ma’had Aly Darusy Syahadah | 8



